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ABSTRAK: Limbah domestik adalah jenis limbah yang berasal dari kegiatan mandi, air cucian, dan
air dari dapur. Limbah domestik mengandung kadar polutan berupa BOD 139,2 mg/l, COD 357,2 mg/l
dan TSS 136,9 mg/l. Oleh sebab itu, memerlukan pengolahan lebih lanjut agar memenuhi Baku Mutu
Air Limbah Domestik diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 Lampiran 6
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Baku Mutu Air Nasional Kelas 3.
Salah satu pengolahan untuk mengurangi kadar polutan air limbah domestik adalah filtrasi. Filtrasi
merupakan metode pemisahan fisik, yang dipakai dalam memisahkan antara cairan (larutan) serta
padatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penurunan kadar COD, BOD dan TSS
menggunakan metode filtrasi media serabut kelapa dan arang aktif kulit kakao dalam pengolahan air
limbah domestik. Variabel yang digunakan adalah ketebalan media pada reactor (Reaktor 1: krikil 5
cm, karbon aktif kulit kakao 15 cm, serabut kelapa 30 cm; reaktor 2: krikil 5 cm, karbon aktif kulit
kakao 30 cm, serabut kelapa 15 cm; reaktor 3: krikil 5 cm, karbon aktif kulit kakao 22,5 cm, serabut
kelapa 22,5 cm) dan waktu detensi (30, 60, 90 menit). Hasil menunjukkan penurunan kadar BOD
menjadi 21,3 mg/l dengan penyisihan 85%, COD menjadi 125,6 mg/l penyisihan 65%, TSS menjadi
28,5 mg/l penyisihan 79,2%. Efektivitas tertinggi tertinggi dicapai pada reaktor 2 pada waktu detensi
90 menit.

Kata Kunci: Filtrasi, Kulit Kakao, Limbah Domestik, Serabut Kelapa

ABSTRACT: Domestik wastewater is a type of waste generated from activities such as bathing,
washing, and kitchen use. It contains pollutant levels of BOD at 139.2 mg/L, COD at 357.2 mg/L, and
TSS at 136.9 mg/L. Therefore, further treatment is required to meet the domestik wastewater quality
standards as stipulated in the Indonesian Ministry of Environment and Forestry Regulation (PERMEN
LHK) No. 68 of 2016. One treatment method to reduce pollutants in domestik wastewater is filtration.
Filtration is a physical separation method used to separate liquids (solutions) from solids. This study
aims to analyze the effectiveness of reducing COD, BOD, and TSS levels using a filtration method with
coconut fiber and cocoa shell activated carbon media for domestik wastewater treatment. The variables
used include media thickness in reaktors (Reaktor 1: 5 cm gravel, 15 cm cocoa shell activated carbon,
30 cm coconut fiber,; Reaktor 2: 5 cm gravel, 30 cm cocoa shell activated carbon, 15 cm coconut fiber,
Reaktor 3: 5 cm gravel, 22.5 cm cocoa shell activated carbon, 22.5 cm coconut fiber) and detention
time (30, 60, and 90 minutes). The results showed that BOD was reduced to 21.3 mg/L (85% removal),
COD to 125.6 mg/L (65% removal), and TSS to 28.5 mg/L (79.2% removal). The highest effectiveness
was achieved in Reaktor 2 with a detention time of 90 minutes.

Keywords: Coconut Fiber, Cocoa Shell, Domestik Wastewater, Filtration.
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PENDAHULUAN

Limbah domestik merupakan limbah
yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga
seperti mandi, mencuci, dan kegiatan dapur.
Umumnya, limbah ini dibuang langsung ke
badan air tanpa melalui proses pengolahan
terlebih dahulu. Kandungan limbah domestik
terdiri atas berbagai polutan, baik organik
maupun kimia, yang bersumber dari sabun,
sampo, deterjen, minyak, serta bahan lainnya
(Maliga et al., 2022). Limbah cair domestik
dapat menimbulkan berbagai dampak negatif
bagi manusia maupun lingkungan. Oleh karena
itu, diperlukan upaya pengolahan limbah
domestik agar tidak menurunkan kualitas
lingkungan (Saputra et al., 2023).

Kulit buah kakao mengandung zat
berupa senyawa organik yang berupa protein
kasar 5,69-9,69 %, lemak 0,02-0,15 %, glukosa
1,16 - 3,92 %, sukrosa 0,02-0,18 %, pektin
5,30-7,08 %, serat kasar 33,19- 39,45 % dan
selulosa sebesar 23-54% (Prastika & Muzakhar,
2023). Pada penelitian sebelumnya
menggunakan metode filtrasi dengan media
arang aktif dari kulit kakao dalam pengolahan
air limbah industri tahu dapat menurunkan
konsentrasi COD sebesar 96,5% dan BOD
90,2% (Yetri et al.,, 2021). Pada penelitian
lainnya menggunakan metode filtrasi dengan
media arang aktif dari kulit kakao pada
pengolahan air sumur untuk menurunkan
konsentrasi COD 52,38% (Hasibuan et al.,
2023). Pada penelitian lainnya media arang
aktif kulit kakao dapat menurunkan konsentrasi
TSS sebesar 86% (Yetri et al., 2021).Air limbah
domestik mengandung COD, BOD dan TSS
yang cukup tinggi. Berdasarkan penelitian
terdahulu, konsentrasi COD mencapai 360,78
mg/l, BOD 166,44 mg/l dan konsentrasi TSS
mencapai 137 mg/l (Natsir et al, 2021).
Kandungan air limbah domestik ini masih
melebihi Baku Mutu Air Limbah Domestik
diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 22
Tahun 2021 Lampiran 6, Baku Mutu Air Kelas
3.

Berdasarkan latar belakang diatas
serabut kelapa dan arang aktif kulit kakao
yang digunakan sebagai media dalam
pengolahan menggunakan metode filtrasi
mampu menurunkan parameter COD, BOD
dan TSS. Pemanfaatan serabut kelapa dan

arang aktif kulit kakao sebagai media filtrasi
memiliki keunggulan karena dianggap lebih
ramah lingkungan. Oleh karena itu pada
penelitian ini diharapkan serabut kelapa dan
arang aktif dari kulit kakao dapat menjadi
alternatif media filtrasi dalam pengolahan
limbah cair domestik.

METODOLOGI

Penelitian ini termasuk penelitian
eksperimen dengan skala laboratorium,
dilaksanakan pada Februari sampai Juli 2025
di Laboratorium Teknik Lingkungan ITN
Malang. Pengambilan sample dilakukan di
kost X. Alat yang digunakan untuk penelitian
ini yaitu: 2 Reaktor filtrasi dengan ukuran
diameter 11,4 cm (pipa PVC 4 inch) dan tinggi
65 cm; Jerigen untuk pengambilan air limbah
domestik;  Penampungan limbah  awal;
Stopwatch.

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini yaitu: Air limbah cair domestik di Kota
Malang; Sabut kepala, kerikil dan kulit kakao.
Proses filtrasi diawali dengan persiapan media
sabut kelapa, batu, dan pembuatan adsorben
karbon kulit kakao. Tahap persiapan media
meliputi: (1) jemur serabut kelapa dibawah
sinar matahari hingga kering; (2) potong buah
kulit kakao dikeringkan secara manual
dibawah sinar matahari hingga kering selama
24 jam; (3) kulit buah kakao dibakar dengan
suhu 500°C menggunakan furnance; (4) arang
buah kulit kakao dihaluskan menggunakan
mortar, lalu di ayak menggunakan ayakan 40
mesh; (5) arang kulit buah kakao diaktivasi
dengan larutan HC1 1 mol selama 24 jam; (6)
kerikil diayak menggunakan ayakan 8 mesh;
(7) kerikil dicuci hingga bersih dan dijemur
hingga kering dibawah sinar matahari.
Selanjutnya proses filtrasi air limbah domestik
yaitu: Mengambil sampel air limbah domestik
100 L menggunakan jerigen; Air limbah
domestik ditampung pada bak penampungan
awal, kemudian dialirkan ke masing-masing
reaktor; Reaktor 1 berisikan media serabut
kelapa (30 cm), arang aktif kulit kakao (15
cm), dan kerikil (5 cm), Reaktor 2 berisikan
media serabut kelapa (15 cm), arang aktif kulit
kakao (30 cm), dan kerikil (5 cm), dan Reaktor
3 berisikan media serabur kelapa (22,5 cm),
arang aktif kulit kakao (22,5 cm), dan kerikil
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(5 cm); mengoperasikan dengan sistem
continue dengan arah aliran gravitasi (down
flow). Setelah proses filtrasi dilanjutkan uji
parameter Chemical Oxygen Demand (COD),
Biological Oxygen Demand (BOD), dan
Total Suspended Solid (TSS) dengan variasi
waktu detensi 30, 60, dan 90 menit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis awal terhadap limbah cair domestik
bertujuan untuk mengetahui karakteristik awal
limbah, sebelum dilakukan proses filtrasi
menggunakan media sabut kelapa, karbon aktif
kulit kakao, dan kerikil. Hasil analisis awal
karakteristik limbah cair domestik dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Awal Limbah domestik

Parameter Hasil Baku Mutu
BOD 139,2 mg/l 6 mg/l
COD 357,2 mg/l 40 mg/l
TSS 136,9 mg/l 100 mg/l

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium, 2025

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan
bahwa karakteristik awal limbah domestik
melebihi baku mutu terhadap pembuangan dan
atau pemanfaatan lebih lanjut sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021
Lampiran VI  tentang  Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup pada baku mutu air sungai kelas 3.

Hasil Persentase Penyisihan Parameter BOD
Hasil data penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi BOD (Biologycal Oxygen Demand)
mengalami penurunan setelah melalui proses
filtrasi. Hasil analisis BOD dapat dilihat pada
tabel 2, 3 dan 4.

Tabel 2 Analisis BOD Pada Reaktor 1

Konsentrasi | Konsentrasi BOD | Konsentrasi

q Penyisihan
Waktm Rata- rata akhir (mg/T) Rata-rata
Detensi Awal BOD P ang: BOD akhi Persentase
1 Wi en: an 1
Ea BOD (%)
mg/l 1 2 3 mg/1
30 menit 1392 89.6 88 928 20.1 352
60 menit 1392 752 | 688 [ 76.8 73.6 47.1
90 menit 1392 576 | 496 | 448 50,7 63,6

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Tabel 3. Analisis BOD Pada Reaktor 2

Konsentrasi | Konsentrasi BOD | Konsentrasi
. Penyisihan
Waktu Rata- rata akhir (mg/Ty Rata-rata
Detensi Awal BOD P lang, BOD alkhi Persentase
1 W en; an ir
. BOD (%)
mg/l 1 2 3 mg/l
30 menit 1302 806 | 88 | 928 00.1 352
60 menit 1392 75,2 | 68.8 | 76.8 736 471
90 menit 1302 576 | 496 | 448 50.7 63.6

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Tabel 4. Analisis BOD Pada Reaktor 3

Konsentrasi Knnsal-lt'rasi BOD | gonsentrasi
Waktu | Rata-rata RN oeoll) Rata-rata

Detensi | AwalBOD | Pengulangan | gop aphir l;e;‘;m::e
mg/l 1 2 3 mg/l (%)

Penyisihan

30 menit 1302 344 | 512 | 528 528 62,1
60 menit 1302 352 | 368 | 416 370 728
90 menit 1302 256 | 272 | 208 245 82,4

Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Data persentase penyisihan BOD pada tabel 2,3

dan 4 dapat diplotkan menjadi grafik persentase
penyisihan BOD pada gambar 1 berikut:

Persentase Penyisihan BOD (%)

100,0 84,7 82,4
80,0 63,6 65,9 62 73
60,0 47,1 44,4
40,0 35,2
20,0 I I

0,0
R1 R2 R3

m 30 menit 60 menit 90 menit

Gambar 1 Grafik Persentase Penyisihan BOD

Kandungan awal parameter BOD pada
limbah cair domestik sebesar 139,2 mg/l.
Setelah melawati proses filtrasi nilai akhir BOD
menjadi 21,3 mg/l dengan prentase penyisihan
85%. Penurunan konsentrasi BOD dipengaruhi
oleh reaktor dengan kombinasi media serabut
kelapa, krikil, dan karbon aktif kulit kakao.
Kulit buah kakao mengandung serat kasar
40,03%, protein 9,7%, selulosa 36,23%,
hemiselulosa 1,14% dan lignin 20-27,95%.
Kulit buah kakao dengan serat kasar yang tinggi
dan kadar abu yang rendah serta sebagian besar
terdiri dari selulosa dan lignin sangat cocok
untuk pemanfaatan karbon (Nurfahma et al.,
2021).

Media  kerikil memiliki  karakter
pembasahan yang baik, mikroorganisme dapat
menempel, berkembang, dan bereplikasi di
permukaannya (Faradila et al., 2023). Senyawa
kimia yang terkandung dalam sabut kelapa
terdiri dari selulosa, lignin, pyroligneous acid,
gas, arang, tanin, dan kalium (Sumarni et al.,
2021). struktur sabut kelapa tersusun atas
lignoselulosa (selulosa, lignin, dan hemi
selulosa) yang secara alami berpori sehingga
bahan tersebut dapat digunakan sebagai media
filtrasi dan absorpsi selain itu, bahan ini mampu
menurunkan bahan organik dan logam pada air
(Ikbal et al., 2025).
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Berdasarkan analisis ANOVA Two- Tabel 7. Analisis COD Pada Reaktor 3

way pada gambar 4.7 waktu detensi dan Kowsentrast | \cop et | Komseowrast |
ketebalan media berpengaruh signifikan. Nk | Rt | e ottt | persentase
Menurut (Pungus et al., 2019), persentase mgl | onEUENEM ey COPOY
penurunan kadar BOD akan lebih besar jika 30 menit 3573 | 176) 176 168 173 513
dilakukan waktu kontak yang lebih lama 60 menit 3573 | 144] 152 160 152 57.5
karena berpengaruh signifikan terhadap 90 menit 3573|136 128 | 128 131 634

penurunan kadar polutan dalam air limbah.
Ketebalan media berpengaruh pada efektivitas
filter. Media yang tebal sangat efektif dalam
memfilter, namun membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk menurunkan kadar polutan

Sumber: Hasil penelitan.2025

Data persentase penyisihan COD pada tabel 5,
6 dan 7 dapat diplotkan menjadi grafik
persentase penyisihan COD pada gambar 2

(Calista et al., 2024).

Hasil setelah pengolahan BOD pada
limbah domestik pada penelitian ini sebesar
21,3 mg/l, menunjukkan konsentrasi BOD
masih belum memenuhi standar baku mutu
terhadap pembuangan dan atau pemanfaatan
lebih lanjut sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No. 22 Tahun 2021 Lampiran 6
Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Baku Mutu
Air Nasional Kelas 3 dengan batas maksimum
BOD adalah 6 mg/l.

Hasil Persentase Penyisihan Parameter
COD

Data penelitian menunjukkan
konsentrasi COD (Chemical Oxygen Demand)
mengalami penurunan setelah melalui proses
filtrasi. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel
dibawah ini. Tabel 5. Analisis COD Pada
Reaktor 1

= - Konsentrasi . -
onsentrasi : msentrasi
COD akhir yisihan
. | Rata- rata Rata-rata L
‘Waktu detensi (mg/) q Persentase
Awal COD COD akhir
mg/l Pengulangan mg/l COD (%)
1 2|3
30 menit 3573 184 | 192 176 184 48,5
60 menit 3573 169 | 152 176 165 33,7
90 menit 3573 152 | 144 128 141 60,4

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Tabel 6. Analisis COD Pada Reaktor 2

= - Konsentrasi o .
onsentrasi 0 nsentrasi
COD akhir isthan
Waktn | Rata-rata Ratarata | o0
. (mg/L) . | Persentase
detensi Awal COD COD akhir
Pengulangan COD (%)
mg/l megfl
1|23
30 menit 3373 176 152 184 170 52
60 menit 3373 136 | 144 | 168 1493 38
90 menit 3573 128 | 120 129 125.6 65

Sumber: Hasil Peneitian, 2025

berikut:

Persentase Penyisihan COD (%)

70,0 65 63,4
60,0

60,4 . P
48,5 37 52 51,5

50,0
40,0
30,0
20,0

100

00

R1 R2 R3

W 30 menit 60 menit 90 menit

Gambar 2 Grafik Persentase Penyisihan
COD Kadar awal COD pada

penelitian ini

sebesar 357,3 mg/l. Tingginya kadar COD
dalam air limbah domestik disebabkan
tingginya pula penggunaan bahan yang tidak
dapat terdegradasi secara biokimia seperti
detergen, phenol serta pestisida (Natsir et al.,
2021). Setelah melawati proses filtrasi nilai
akhir COD menjadi 125,6mg/l dengan
prentase  penyisihan  65%. Penurunan
konsentrasi  COD  dipengaruhi  oleh
reaktor dengan kombinasi media serabut
kelapa, krikil, dan karbon aktif kulit kakao.

Penurunan konsentrasi COD
dipengaruhi oleh kandungan kimia kulit
kakao yaitu lignin 60,67%, selulosa 36,47%,
dan hemiselulosa 18,90% yang berpotensi
dapat dimanfaatkan sebagai karbon aktif
karena kandungannya yang cukup tinggi
(Aminah et al., 2023). Karbon aktif
merupakan suatu senyawa kimia yang
dihasilkan dari pembakaran yang
mengandung karbon dan memiliki ruang pori
yang berukuran kecil, di mana ruang berpori
ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
penyerap (adsorpsi) pada air limbah. Selain
karbon aktif kulit kakao sabut kelapa dan
kerikil juga mempunyai peran dalam
penurunan kadar COD pada air limbah
(Anggrain et al., 2023).
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Sabut kelapa telah menunjukkan
potensi sebagai media penyaring yang efektif
dalam mengurangi COD. Sabut kelapa juga
memiliki sifat antibakteri, bersifat asam
(yang membantu dalam penguraian bahan
organik) (Setiawan et al., 2022). Kerikil
merupakan salah satu media penyangga yang
sering digunakan, media penyangga ini
membantu menjaga struktur media filter agar
tetap stabil dan memberikan jalur aliran yang
baik untuk air (Puspita et al., 2023).

Berdasarkan analisis ANOVA Two-
way pada gambar 4.11 waktu detensi dan
ketebalan media berpengaruh signifikan.
Menurut (Kurniawati dan Sanuddin, 2020),
semakin lama waktu kontak air limbah dengan
media maka akan semakin banyak polutan
yang akan diikat oleh karbon aktif. Ketinggian
media berpengaruh terhadap penurunan kadar
COD dalam air limbah, semakin tinggi media
pada proses filtrasi maka penempelan dan
penyerapan partikel akan berlangsung lebih
baik (Saputra et al., 2023).

Hasil setelah pengolahan COD pada
limbah domestik pada penelitian ini sebesar
125,6 mg/l, menunjukkan konsentrasi COD
tidak memenuhi standar baku mutu terhadap
pembuangan dan atau pemanfaatan lebih
lanjut sesuai dengan Peraturan Pemerintah
No. 22 Tahun 2021 Lampiran 6
Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Baku Mutu
Air Nasional Kelas 3 dengan batas maksimum
COD adalah 40 mg/L. Menurut (Rusdianto et
al., 2022), Semakin besar ketebalan karbon
aktif maka efisiensi penurunan kadar COD
juga semakin besar. Hal tersebut dipengaruhi
oleh media filter karena semakin tebal media
penyaringan semakin baik hasil
penyaringannya dan semakin baik komposisi
susunan media penyaringan maka akan
semakin baik pula hasil penyaringannya.

Hasil Persentase Penyisihan Parameter
TSS

Data penelitian menunjukkan konsentrasi TSS
(Total ~ Suspended  Solid)  mengalami
penurunan setelah melalui proses filtrasi.
Hasil analisis dapat dilihat pada tabel dibawah
ini.

Tabel 8. Analisis TSS Pada Reaktor 1

Konsentrasi Konsentrasi TSS Konsentrasi Penvisi
Waktu Rata- rata akhir (mg/T) Rata-rata P_‘H'lSl]ﬂllm
detensi | Awal TSS TSS akhir | rease

mg/l mgil TSS (%)
Pengulangan
1 2 3

30 menit 136.9 1015 | 1047 | 97.7 101 26
60 menit 136.9 84 79 89 84 38.8
90 menit 1369 61.2 62.8 60,2 6l 55,1

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Tabel 9. Analisis TSS Pada Reaktor 2

Konsentrasi Konsentrasi TSS | Konsentrasi
. Penyisihan
Waktu Rata- rata akhir (mg/T) Rata-rata
detensi Awal TS5 P TSS akhir Fersentase
ensi W en; an
gulang TSS (%)
mg/l 1 2 3 mg/l
30 menit 1369 79.1 78 709 79 423
60 menit 1369 307 | 558 | 356 57 383
00 menit 1369 216 | 32,1 | 319 285 79,2

Sumber: Hasil Penelitian,2025

Tabel 10. Analisis TSS Pada Reaktor 3

Konsentrasi Konsentrasi TSS | Konsentrasi
" Penyisihan
Waktu Rata- rata akhir (mg/T) Rata-rata
) Persentase
detensi Awal TSS Pengulangan TSS akhir
TSS (%)
mg/l 1 2 3 mg/l
30 menit 1369 746 | 70,8 | 702 72 473
60 menit 136.9 502 | 56.8 | 55.7 57 38.2
90 menit 136.9 30.2 | 30,7 | 30.2 30 77.8

Sumber: Hasil Penelitian,2025

Data persentase penyisihan TSS pada tabel &,
9 dan 10 dapat diplotkan menjadi grafik
persentase penyisihan TSS pada gambar 3
berikut:

Persentase Penurunan TSS (%)

79,2 77,8

58,3
60,0 55,1 2 58.2

38,8

R1 R2 R3
B 30 meit 60 menit 90 menit

Gambar 3 Grafik Persentase Penyisihan TSS

Kadar awal TSS pada penelitian
ini sebesar 139.2mg/l. Setelah melawati
proses filtrasi nilai akhir TSS menjadi 28,5
mg/l dengan prentase penyisihan 79,2%.
Penurunan konsentrasi TSS dipengaruhi oleh
reaktor dengan kombinasi media serabut
kelapa, krikil dan karbon aktif kulit kakao.
Kulit kakao adalah limbah lignoselulosa yang
mengandung komponen utama berupa lignin
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20-27,95%, selulosa 36,23%, dan
hemiselulosa 1,14%. Kandungan selulosa
yang cukup tinggi. Komposisi kimia kulit
kakao berdasarkan berat kering adalah kadar
abu 10,65%, protein 6,4%, lemak 1,5%, dan
serat kasar 27,6%. Kulit kakao dengan serat
kasar yang lumayan tinggi dan kadar abu yang
rendah serta mengandung selulosa dan lignin
yang tinggi sangat berpotensi untuk dapat
diolah lebih lanjut untuk dijadikan sebagai
adsorben karbon aktif guna menurunkan
parameter pencemaran (Putri dan Mirwan,
2020). Kerikil sebagai media filternya, media
filter pada unit filter berfungsi untuk
menyaring pengotor yang terdapat dalam air,
sehingga output air yang dihasilkan bersih
(Ardiatama et al., 2020). Kerikil juga memiliki
pori antar media kerikil lebih kecil sehingga
mampu menahan partikel TSS lebih banyak
(Meicahayanti et al., 2021).

Berdasarkan analisis ANOVA Two-
Way pada gambar 4.14 waktu detensi dan
ketebalan media berpengaruh signifikan.
Menurut (Bermuli et al.,, 2023), ketebalan
media filter yang  digunakan dapat
mempengaruhi penurunan kadar TSS pada air
limbah domestik, karena semakin tebal atau
tinggi media yang digunakan maka penurunan
kadar TSS akan semakin lebih baik. Selain itu
waktu kontak yang lebih lama akan
memberikan kesempatan untuk bereaksi,
mengikat dan mengendap antara air limbah
yang diolah dengan media filter. Hal ini tentu
dapat mempengaruhi penurunan parameter
TSS (Hidayah et al., 2019).

Hasil setelah pengolahan TSS pada
limbah air limbah domestik pada penelitian ini
sebesar 28,5 mg/l, menunjukkan konsentrasi
TSS memenuhi standar baku mutu terhadap
pembuangan dan atau pemanfaatan lebih
lanjut sesuai dengan Peraturan Pemerintah
No. 22 Tahun 2021 Lampiran 6
Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Baku Mutu
Air Nasional Kelas 3 dengan batas maksimum
TSS adalah 100 mg/l. Menurut (Mas’ulah dan
Hendrasarie, 2025), ukuran partikel media
yang digunakan juga berpengaruh dalam
menurunkan kadar TSS, yang dimana jika
semakin kecil ukuran partikel media yang
digunakan maka akan semakin tinggi
efektivitas penurunan TSS yang didapatkan.

KESIMPULAN
Kadar air limbah domestik Penginapan
atau Kost X setelah dilakukan pengolahan

metode filtrasi pada variasi reactor 2 (media
kerikil 5 cm, karbon aktif kulit kakao 30 cm,
serabut kelapa 15 cm) dan waktu detensi 90
menit penyisihan TSS sebesar 28,5 mg/l
(79,2%), sesuai dengan standar baku mutu
yang ditetapkan pada Peraturan Pemerintah
No. 22 Tahun 2021 Lampiran 6
Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Baku Mutu
Air Nasional Kelas 3. Namun untuk
penyisihan parameter BOD dan COD
masing-masing hingga 21,3 mg/l (85%) dan
125,6 (65%).

SARAN

Berikut merupakan saran yang dapat diusulkan

untuk penelitian:

1. Melakukan penelitian lanjutan dengan
parameter pencemar lain pada air limbah
domestik dengan menggunakan metode
filtrasi media filter serabut kelapa dan
karbon aktif kulit kakao, dengan
memperhatikan musim panen buah
kakao, karena buah kakao bersifat
musiman, perlu mempertimbangkan
ketersediaan = bahan  baku  secara
berkelanjutan.

2. Melakukan penelitian lanjutan dengan
menambahkan variabel ketebalan media
yang lebih tinggi dan waktu detensi yang
lebih lama, karena berdasarkan penelitian
ini, semakin tinggi ketebalan dan semakin
lama waktu detensi, semakin efektif dan
efisien penyaringan polutan dalam air
limbah.
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